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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ekonomi dalam pembangunan dan perkembanganya tidaklah 

terlepas dari peran serta lembaga keuangan. Lembaga keuangan pada 

prinsipnya sebagai lembaga intermediasi yaitu menghimpun dana dari 

masyarakat yang mengalami surplus (kelebihan) dana dan menyalurkan 

kepada masyarakat yang membutuhkan dana (defisit). Lembaga keuangan 

yang ada sampai saat ini diantaranya ialah bank, koperasi, asuransi, dan 

lembaga-lembaga lain yang bergerak dalam bidang keuangan. Seiring 

perjalanan waktu lembaga keuangan terus berkembang menyesuaikan 

perkembangan zaman serta masukan dan kebutuhan masyarkat luas akan 

layanan jasa keuangan yang terus berganti dari waktu ke waktu, hingga 

dalam kurun waktu akhir-akhir ini banyak bermunculan lembaga keuangan 

berbasis syariah yang sering disebut dengan lembaga keuangan syariah. 

Lembaga keuangan syariah adalah lembaga intermediasi yang 

menghimpun dana dari masyarakat surplus (kelebihan) dana dan 

menyalurkan kepada masyarakat defisit (kekurangan) dana yang mana 

sistem dan operasional usahanya berdasarkan hukum islam sebagaimana 

yang diatur dalam al-Qur’an dan al-Hadist.1  

                                                           
1 Rachmadi usman, Aspek-Aspek Hukum Perbankan Islam di Indonesia (Bandung : PT. Citra 

Aditya Bakti,2002 ), 93. 
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Salah satu lembaga keuangan  syariah yang cukup sukses 

perkembanganya di Indonesia pada saat ini ialah lembaga keuangan Mikro 

swasta yang berprinsip syariah yaitu Baytul Ma<l wat Tamwil (BMT). BMT 

merupakan penggabungan dari baytul ma<l yang artinya lembaga keuangan 

yang kegiatanya mengelola dana yang bersifat nirlaba (sosial), dan baitut 

tamwil yang artinya lembaga keuangan yang kegiatanya menghimpun dan 

menyalurkan dana dari masyarakat yang bersifat mencari keuntungan (profit 

motive).2 

Dibandingkan dengan sistem pembiayaan di lembaga keuangan  

konvensional. Sistem pembiayaan yang diterapkan Koperasi Baytul Ma<l wat 

Tamwil (BMT) Nurul Jannah Petro Kimia Gresik memiliki berbagai 

kelebihan, diantaranya ialah Produk jasa pembiayaan berlandaskan Prinsip-

prinsip Syariah, dimana nasabah hanya dibebani biaya administrasi serta 

margin bagi pembiayaan mura>bah}ah dan bagi hasil bagi pembiayaan 

Mud{a<rabah. Praktek ini berbeda dengan yang diterapkan sistem 

konvensional dimana nasabah dikenakan kewajiban membayar tambahan 

seperti bunga atau riba> yang tentunya itu dapat memberatkan bagi 

masyarakat yang ingin mempunyai modal untuk usaha tetapi tidak 

mempunyai biaya tambahan lagi. Kedua, dalam pengembalian pinjaman 

nasabah diberi pilihan antara membayar secara sekaligus atau dengan cara 

cicilan serta masa pinjaman yang dapat disepakati bersama pada saat akad.  

                                                           
2 Hertanto Widodo, PAS (Pedoman Akuntansi Syariat): Panduan Praktis Operasional Baitul Mal 

Wat Tamwil (BMT) Cet. I (Bandung: Mizan, 1999), 81. 
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Koperasi Baytul Ma<l wat Tamwil (BMT) Nurul Jannah Petro Kimia 

Gresik sebagai lembaga keuangan syariah bergerak di kalangan masyarakat 

ekonomi bawah berupaya mengembangkan usaha-usaha produktif melalui 

pembiayaan modal usaha. Oleh sebab itu Koperasi Baytul Ma<l wat Tamwil 

(BMT) Nurul Jannah Petro Kimia hadir dengan produk terbaik mereka 

diantaranya ialah produk tabungan mudharabah, tabungan pendidikan, 

tabungan qurban, tabungan haji,  pembiayaan mud{a<rabah, dan pembiayaan 

mura>bah}ah yang ditujukan bagi masyarakat kalangan menengah kebawah.  

Dari  berbagai produk yang ditawarkan oleh koperasi BMT Nurul 

Jannah Petro Kimia Gresik, yang paling banyak diminati oleh nasabah ialah 

produk pembiayaan, baik pembiayaan mud{a<rabah maupun pembiayaan 

mura>bah}ah. Hal tersebut terbukti dengan banyaknya nasabah yang 

melakukan pembiayaan berulang di Koperasi BMT Nurul Jannah Petro 

Kimia Gresik.3 

Pembiayaan mud{a<rabah yakni hubungan kemitraan (kerja sama)  

antara BMT dengan nasabah yang mana modalnya 100% dari BMT dan 

nasabah sebagai pengelolah usaha dengan margin bagi hasil ditentukan 

diawal perjanjian. Sedangkan pembiayaan mura>bah}ah adalah produk 

pembiayaan berdasarkan akad jual beli barang dengan menyatakan harga 

perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati diawal perjanjian oleh 

penjual dan pembeli.4 

                                                           
3 Arif Rachman,  Wawancara, Gresik, 2 juni 2014. 
4Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan  (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, Cet. I, 2004), 103 
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Dengan hadirnya produk-produk pembiayaan tersebut diharapkan 

akan mampu menyelesaikan masalah permodalan yang dialami oleh nasabah 

dan masyarakat sekitar, untuk selanjutnya diharapkan akan mampu 

meningkatkan pendapatan nasabah melalui peningkatan produktivitas usaha 

yang dijalani oleh nasabah yang bersangkutan. 

Selain dari pada pembiayaan, jenis usaha menjadi salah satu hal 

yang perlu diperhatikan. Usaha yang dijalankan oleh nasabah sangat 

berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan seorang nasabah, hal 

tersebut dikarenakan jenis usaha yang akan dijalankan oleh nasabah akan 

memberi dampak terhadap  cepat atau lambatnya pengembalian modal yang 

dipengaruhi oleh kecepatan sirkulasi kegiatan usaha yang dijalani, margin 

yang akan diperoleh, serta cepat-lambatnya proses pertukaran barang dan 

lain sebagainya. Oleh sebab tersebut proses pemilihan jenis usaha menjadi 

sangat penting untuk mendapatkan usaha yang efektif dan efisien. 

Proses pemilihan jenis usaha terdiri atas beberapa tahap melalui 

saringan yang   makin   lama   makin   sempit.   Untuk   itu   diperlukan   

pertimbangan mendalam,   biasanya   dibuat   evaluasi   dengan   kriteria   

yang   telah dikembangkan   sesuai   kebutuhan.   Faktor-faktor  utama   yang   

menjadi   alasan pertimbangannya adalah sebagai berikut : 

1. Faktor Keuangan. 

Dari segi keuangan yang menjadi pertimbangan dalam memilih 

suatu jenis usaha ialah modal dan keuntungan yang akan di dapat. Dalam 

permodalan yang perlu menjadi perhatian ialah berapa modal yang 
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diperlukan untuk menjalankan usaha yang akan dijalankan dan seberapa 

kemampuan kita untuk mendapatkanya baik dengan cara menggunakan 

uang sendiri atau dengan melakukan pembiayaan. Selain kebutuhan 

permodalan, prakiraan pendapatan atau keuntungan yang akan didapat 

juga harus diperhatikan karena hal tersebut berkaitan dengan 

pengembalian modal yang sudah dikeluarkan.5 

2. Faktor Persaingan. 

Dalam hal ini yang perlu diperhatikan ialah identitas pesaing yang 

meliputi produk yang dihasilkan oleh pelaku usaha lain dan sasaran 

konsumen yang sama. Selain hal tersebut strategi, tujuan, kemampuan 

dan kelemahan pesaing juga perlu diperhatikan sebagai pertimbangan 

dalam menentukan peramalan penjualan dan penyusunan strategi 

pemasaran produk usaha yang dijalankan.6 

3. Faktor pemasaran. 

Dalam pemasaran yang perlu diperhatikan diantaranya ialah 

memahami prospek  pemasaran dan kondisi industri  dari produk atau 

jasa yang akan dipasarkan nantinya, menganalisa pesaing serta 

mengidentifikasi pelanggan prospektif yang akan dijadikan sasaran, 

setelah semua dilalui baru menetapkan strategi penjualan yang dianggap 

efisien.7 

  

                                                           
5 Jumingan, Studi Kelayakan Bisnis  (Jakarta: PT Bumi Aksara, Cet. I, 2009), 372 
6 Ibid, 105-109 
7 Ibid, 56 
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4. Faktor risiko. 

Tingkat risiko yang bakal ditanggung perlu dipertimbangkan, 

besarnya kemampuan untuk menanggung dan imbangannya dengan 

keuntungan yang akan diperoleh menjadi kajian penting dalam 

menentukan usaha yang akan dijalani. 

Diantara faktor-faktor diatas, yang seringkali menjadi perhatian 

utama pelaku usaha dalam menentukan jenis usaha yang akan dijalani ialah 

faktor keuangan yang berkaitan dengan modal dan keuntungan yang akan 

didapat.  Modal menjadi perhatian utama dikarenakan modal merupakan 

langka awal atau pondasi dari sebuah usaha, sedangkan keuntungan 

merupakan hasil dari sebuah usaha yang kemudian akan memberi motivasi 

tersendiri bagi nasabah untuk menjalankanya. Keuntungan dalam dunia 

ekonomi sering disebut sabagai pendapatan. Pendapatan disini dapat diukur 

selisih nilai dari barang dan jasa yang ditukarkan dalam suatu transaksi 

dimana nilai ekonomi menggambarkan nilai tunai uang yang diterima dalam 

proses pertukaran tersebut, dengan kata lain pendapatan dinyatakan dalam 

jumlah rupiah atau dalam satuan mata uang lainnya. 

Konsep kesatuan usaha dapat menjelaskan mengapa pendapatan dan 

untung didefinisikan sebagai kenaikan aset. Kalau ada aliran aset masuk 

yang terjadi karena perusahaan menjual barang atau menyerahkan jasa maka 
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aset perusahaan akan bertambah. Kas masuk itulah yang disebut 

pendapatan.8 

Konsep pendapatan seringkali dihubungkan dengan masalah 

pengukuran (measurement) dan saat pengakuan (timing) pendapatan. Salah 

satu kriteria yang penting dalam pendapatan adalah measurability, dimana 

pendapatan itu dapat ditentukan besarnya ekuitas (utang) yang ada didalam 

laporan keuangan sehingga akan tercermin pendapatan mengalami 

peningkatan atau tidak mengalami peningkatan dari satu periode ke periode 

lainnya.9 

Pada saat terjadi pendapatan, pada saat yang sama utang unit 

kepada pemilik bertambah yang berarti ekuitas bertambah, jadi pendapatan 

menambah ekuitas karena dengan konsep kesatuan usaha pendapatan sebagai 

kenaikan kas menimbulkan kenaikan utang usaha kesatuan usaha kepada 

pemilik. Akan tetapi pendapatan dalam kajian ini ialah peningkatan aset atau 

kas yang terjadi akibat dari kegiatan pertukaran barang atau jasa suatu 

usaha.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas di atas yaitu terkait 

pembiayaan Koperasi BMT Nurul jannah Petro Kimia Gresik yang 

menyangkut pemenuhan kebutuhan permodalan serta jenis usaha yang 

dijalankan oleh nasabah sehingga dapat mempengaruhi peningkatan 

pendapatan nasabah yang bersangkutan, maka peneliti tertarik untuk 

                                                           
8Wasis Riyanto, “Konsep Pendapatan” dalam http://wasisriyanto2903.blogspot.com/2013/01/ 

konsep-pendapatan.html, diakses pada 5 November 2013. 
9 Ibid. 

http://wasisriyanto2903.blogspot.com/2013/01/%20konsep-pendapatan.html
http://wasisriyanto2903.blogspot.com/2013/01/%20konsep-pendapatan.html
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melakukan penelitian dalam bentuk skripsi yang diberi judul “Pengaruh 

Pembiayaan dan Jenis Usaha Terhadap Peningkatan Pendapatan Nasabah di 

Koperasi BMT Nurul Jannah Petrokimia Gresik”. Tema ini menarik untuk 

dikaji, karena dapat menjadi bahan pertimbangan bagi institusi perbankan 

dan lembaga keuangan lainnya dalam rangka memberikan pembiayaan bagi 

nasabah yang mempunyai usaha kecil dan mikro dalam meningkatkan 

pendapatannya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh secara simultan dari pembiayaan dan jenis 

usaha terhadap peningkatan pendapatan nasabah di koperasi BMT Nurul 

Jannah Petro Kimia Gresik? 

2. Apakah terdapat pengaruh secara parsial dari pembiayaan dan jenis 

usaha terhadap peningkatan pendapatan nasabah di koperasi BMT Nurul 

Jannah Petro Kimia Gresik?  

3. Manakah yang lebih dominan, pengaruh secara simultan atau secara 

parsial dari pembiayaan dan jenis usaha terhadap peningkatan 

pendapatan nasabah di koperasi BMT Nurul Jannah Petro Kimia Gresik?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai pada penelitian ini adalah: 
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1. Untuk membuktikan adanya pengaruh secara simultan dari pembiayaan 

dan jenis usaha terhadap peningkatan pendapatan nasabah di Koperasi 

BMT Nurul Jannah Petrokimia Gresik.  

2. Untuk membuktikan adanya pengaruh secara parsial dari pembiayaan 

dan jenis usaha terhadap peningkatan pendapatan nasabah di Koperasi 

BMT Nurul Jannah Petrokimia Gresik.  

3. Untuk mengetahui lebih dominan mana antara pengaruh secara simultan 

atau secara parsial dari pembiayaan dan jenis usaha terhadap 

peningkatan pendapatan nasabah di Koperasi BMT Nurul Jannah 

Petrokimia Gresik. 

 

D. Kegunaan  Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

berguna dalam aspek : 

1. Aspek keilmuan (teoritis).  

Sebagai  bahan  referensi  dan  informasi  bagi  mahasiswa  dan 

perpustakaan serta menambah khasanah pustaka ilmiah.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah  wawasan dalam 

bertransaksi di lembaga keuangan syariah khususnya BMT  mengenai 

produk-produk pembiayaan di lembaga keuangan syariah dalam upaya 

meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
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2. Aspek terapan (praktis). 

a. Bagi Penulis 

Untuk  meningkatkan  dan  mengasah  pengetahuan  serta 

pengalaman  sebagi  penulis  bagai  mahasiswa  yang  nantinya  akan 

terjun ke dunia kerja masyarakat. Selain itu yang terpenting ialah 

sebagai pemenuhan tugas akhir untuk meraih gelar sarjana pada UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 

b. Bagi Lembaga Keuangan 

Bagi Koperasi BMT Nurul Jannah Petrokimia Gresik dapat  

menganalisis  kelebihan  dan  kekurangan  BMT  dalam  memberikan 

pembiayaan  dan  juga  dapat  digunakan  sebagai  referensi  bagi 

Koperasi BMT Nurul Jannah Petrokimia Gresik dalam menentukan 

kebijakan-kebijakan yang akan dibuat. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada lembaga keuangan syariah mengenai produk-produk 

pembiayaan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

anggota dan perekonomian rakyat dan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan yang berhubungan dengan 

kelangsungan aktivitas operasional pada lembaga keuangan tersebut. 

 


